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Penelitian ini menjelaskan tentang “pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar media 
pembelajaran”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh 
pemanfaatan media pembelajaran terhadap hasil belajar media 
pembelajaran, 2) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar media 
pembelajaran, 3) pengaruh pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi 
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar media pembelajaran. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bersifat 
korelasional karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui hubungan 
antara variabel-variabel. 
Adapun hasil penelitian ini adalah: 1) Dari hasil analisis korelasi 
dan regresi sederhana diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara 
pemanfaatan media pembelajaran dengan hasil belajar media pembelajaran 
mahasiswa. Hal ini berarti semakin sering/ positif pemanfaatan media 
pebelajaran, semakin tinggi hasil belajar media pembelajaran yang dicapai. 
Begitu pula sebaliknya semakin tidak sering pemanfaatn media 
pembelajaran semakin rendah hasil belajar media pembelajaran yang 
dicapai. 2) Hasil analisis korelasi dan regresi sederhana menunjukan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar media spembelajaran mahasiswa. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa semakin baik pula hasil media 
pembelajaran yang dicapai. Begitu pula sebaliknya semakin rendah 
motivasi belajar mahasiswa maka semakin rendah hasil belajar yang 
dicapai. 3) Dari hasil analisis korelasi dan regresi ganda diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan media pembelajaran 
(X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar 
media pembelajaran (Y). Kadar hubungannya dapat dilihat pada harga 
koefisien korelasi (R ry1.2) = 0,79837. Dari harga tersebut diperoleh harga 
koefisien determinan sebesar (0,79837)2 = 0,63739. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 63,74% variansi dalam variabel Y dapat 
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0,09791+0,1159X2. 4) Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat 
dinyatakan bahwa ketiga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara pemanfaatan media pembelajaran dengan hasil belajar media 
pembelajaran. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar media 
pembalajaran. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan hasil belajar media pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa 
perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan 
manusia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. 
Revolusi industri sebagai akibat kemajuan teknologi dan pengetahuan sejak 
akhir abad ke-19 turut mempengaruhi dunia pendidikan dengan menghasilkan 
alat-alat yang dapat dipakai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Dalam berbagai hasil penelitian terungkap bahwa media 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
mahasiswa. Media pembelajaran memiliki keunggulan-keunggulan dalam 
membantu dosen dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang lebih 
cepat dan lebih mudah di pahami oleh mahasiswa. Media pembelajaran  
merupakan sarana yang paling efektif yang dapat memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar bagi mahasiswa, sekaligus berfungsi 
untuk mempertinggi daya serap dan retensi mahasiswa terhadap meteri 
pembelajaran. Media memiliki kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi 
yang mampu meningkatkan motivasi atau dorongan untuk belajar, 
sehingga dapat memicu semangat dan usaha melakukan perubahan yang 
lebih kreatif dan dinamis. 
STAIN Kendari sangat menyadari bahwa peningkatan mutu 
pendidikan harus didukung oleh infrastruktur pembelajaran yang memadai 
sehingga dosen dan mahasiswa dapat terfasilitasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran melalui infrastruktur yang 
tersedia harus dirancang dan dikelola secara efektif oleh dosen berdasarkan 
karakteristik dan kebutuhan mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki 
motivasi yang kuat dalam belajar. 
Atas dasar itulah penulis tertarik melakukan penelitian secara mendalam 
tentang “Hubungan antara  pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan antara Pemanfaatan Media Pembelajaran 
dengan hasil belajar media pembelajaran mahasiswa STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
media pembelajaran mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari ? 
3. Apakah terdapat hubungan secara bersama-sama antara pemanfaatan 
media pembelajaran dan motivasi belajar dengan hasil belajar media 
pembelajaran mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan media pembelajaran dan 
hasil belajara mahasiswa STAIN Kendari . 
b. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil belajara 
mahasiswa STAIN Kendari 
c. Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan media pembelajaran dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar Mahasiswa STAIN Kendari. 
 
2. Kegunaan penelitian 
a. Sebagai bahan masukan kepada pihak institusi untuk meningkatkan 
pengadaan media pembelajaran agar Mahasiswa memperoleh 
kemudahan-kemudahan dalam memperoleh informasi belajar. 
b. Sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi belajar Mahasiswa STAIN 
Kendari  melalui kualitas belajar yang baik. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hakekat Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Pada hakekatnya media merupakan alat yang dapat digunakan 
dalam menyajikan pesan belajar. NEA (National, Education Association) 
sebagai berikut: “media adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk 
kegiatan tersebut”.1  pengertian ini memaknai media sebagai sesuatu yang 
dirangcang, didesain oleh dosen untuk memudahkan penyampaian 
informasi kepada mahasiswa. 
Donald P. Ely mengartikan media sebagai “kegiatan yang dapat 
menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru”.2  Jadi pada 
prinsipnya media merupakan sarana yang didesain secara khusus untuk 
kepentingan belajar. 
 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pengertian pembelajaran menurut Sudana Degeng adalah “upaya 
untuk membelajarkan mahasiswa”.3 Dalam pengertian ini secara implisit 
menjelaskan bahwa, dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang diingingkan.  
Sedangkan Gagne dalam Alwi Suparman mengatakan bahwa 
sistem instruksional adalah “suatu set peristiwa yang mempengaruhi 
mahamahasiswa sehingga terjadi proses belajar”.4 Peristiwa pembelajaran 
dimaksud mungkin digerakan oleh pengajar, atau mungkin juga digerakan 
oleh mahamahasiswa itu sendiri dengan menggunakan berbagai sumber 
belajar yang direncanakan secara sistematik. 
Sependapat dengan pengertian di atas, Miarso mengartikan 
pembelajaran sebagai suatu “intervensi dengan tujuan terjadinya belajar”.5 
Intervensi yang dimaksud adalah segala perlakuan yang diberikan oleh 
dosen, baik itu materi maupun metode sebagai upaya dalam mensiasati 
kegiatan pembelajaran. dalam konteks ini, pembelajaran dimaknai sebagai 
interaksi antara mahasiswa yang belajar dengan dosen yang memberikan 
informasi belajar. Dengan demikian, maka pengertian pembelajaran tidak 
hanya berhubungan dengan kegiatan mahasiswa dalam mendapatkan 
pengalaman belajar, tetapi juga terdapat kegiatan dosen dalam 
mengiformasikan serta memberi pengalaman belajar kepada mahasiswa. 
 
3. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam proses 
belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak 
untuk mencapai proses dan hasil pembelajaran secara efektif dan efisien, 
serta tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan mudah. Selanjutnya Media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
                                                            
2 Ibid., h. 2 
3 I Nyoman Sudana Degeng,  Buku Pegangan Teknologi Pendidikan, Pusat Antar 
Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Insturksional Universitas 
Terbuka, Jakarta, 1993,  h. 1. 
4 Atwi Suparman, Desain Instruksional, Pusat Antar Universitas Untuk 
Peningkatan dan Pengembangan AktivitasInstruksional Universitas Terbuka, Jakarta, 
1997, h. 8. 
5  Barbara B. Seels diterjemahkan Oleh Yusuf Hadi Miarso, Teknologi 
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pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Dapat dikatan bahwa bentuk 
komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan 
pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, 
diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar 
bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. Media dengan kelima 
bentuk stimulus ini, akan membantu pembelajar mempelajari bahan 
pelajaran atau dapat didimpulkan disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
stimulus yang dipergunakan sebagai media pembelajaran adalah suara, 
lihat dan gerakan. Pengertian tersebut mempertegas bahwa media 
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian media 
pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses instruksional 
(pembelajaran), untuk mempermudah pencapaian tujuan instruksional yang 
lebih efektif dan memiliki sifat yang mendidik. Secara inplisit, 
pemanfaatan media pembelajaran harus dilakukan dengan kreatif dan 
berdasarkan prinsip-prinsip belajar yang berorientasi pada proses dan 
mahasiswa. Artinya pemanfaatan media pembelajaran untuk meningkatkan 
pembentukan pengalaman-pengalaman mahasiswa, sehingga pada diri 
mereka terjadi perubahan-perubahan yang relatif permanen baik aspek 
kognitifnya, afektif, maupun psikomotoriknya. 
 
B.  Hakekat Motivasi Belajar 
1. Hakekat Motivasi 
Motivasi secara etimologi berasal dari bahasa yunani, yang akar 
katanya adalah ”movere” atau ”motion” yang berarti gerak atau dorongan 
untuk bergerak. Motivasi secara sederhana dapat pula diartikan sebagai 
keadaan pribadi seseorang yang terdorong untuk melakukan sesuatu 
kegiatan/ aktivitas. Motivasi berakaitan erat dengan faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, seperti kebutuhan, minat dan harapan yang 
dapat menggerakkan, memelihara, dan mengarahkan perilaku untuk 
mencapai tujuan tertentu.6 
E.P. Hutabarat, “motivasi adalah sesuatu yang mendorng seseorang  
untuk bergerak baik disadari maupun tidak disadari”. 7  “Motivasi 
dipandang sebagai daya dorong, daya gerak, atau penyebab seseorang 
                                                            
6 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindi Persada, 1995, 
h. 327 
7 M. Sobry Sutikno, Menuju Pendidikan Bermutu, Mataram: Nusa Tenggara 
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untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan tujuan tertentu”.8 Dalam 
penjelasan lain, Purwanto mengemukakan bahwa: “motivasi adalah segala 
hal yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu”.9 
 
2. Hakekat Motivasi Belajar 
Menurut Soekamto, motivasi merupakan faktor yang sangat besar 
pengaruhnya pada proses belajar.10 Selanjutnya Tabrani membagi motivasi 
menjadi 2 (dua) bagian: 1) motivasi intrinsik, 2) motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri individu, 
yang tercipta dalam suasana belajar untuk mencapai tujuannya. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor dari luar 
diri, misalnya mengaharapkan sesuatu dari orang lain dan disebabkan pula 
oleh standar yang telah ditetapkan oleh faktor luar.Menurut Weiner bahwa 
orang yang bermotivasi prestasi tinggi, maka mereka akan berusaha lebih 
banyak untuk melaksanakan tugas-tugas untuk prestasi. 11  Pandangan 
tersebut menunjukan tingkat keunggulan yang jelas antara seseorang yang 
memilki motivasi belajar yang tinggi dengan yang tidak. Seseorang yang 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pada umumnya akan sukses 
mengalahkan rasa takut akan mengalami kegagalan. Individu yang 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula mempunyai tujuan yang 
ralistis, mengatasi rintangan terutama pada masalah belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dimaksudkan dengan 
motivasi belajar adalah keseluruhan dorongan yang timbul dari dalam dan 
dari luar diri seseorang untuk melaksanakan aktivitas belajar. Motivasi 
belajar pula dapat diartikan sebagai dorongan pada diri seseorang untuk 
merubah tingkah mereka secara permanen, baik itu pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan. 
 
C. Hakekat Hasil Belajar 
1. Deskripsi hasil Belajar 
Secara umum prestasi belajar sama dengan hasil belajar. Secara 
Terminologi, prestasi adalah hasil yang dicapai. 12  Nana sudjana 
                                                            
8 Rahman Abror, Psikologi Pendidikan,  PT Tiara Wacana Yogya, , Jogjakarta, 
1993, h. 114 
9 Ngalim Purwanto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarujinya, Bina 
Aksara, Jakarta, 2000, h. 9. 
10 Toeti Soekamto, Perencanaan dan pengembangan Sistem Interaksional, Jakarta, 
Intermedia, 1993, h. 90 
11  Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan, Diterjemahkan oleh 
Munandir, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, h. 436 
12 W.J.S., Poerwdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 
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berpendapat bahwa: Pada hakikatnya prestasi belajar merupakan perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas yang 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Selanjutnya masih 
menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.13  
Menurut Drs. Muh. Uzer Usman prestasi belajar ialah prestasi 
belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi 
antara bagian fakta-fakta tersebut. 14  Sehubungan dengan hal ini, Dr. 
Suharsimi Arikunto mendefinisikan prestasi belajar ialah memahami dunia 
persepsi belajar agar dapat membantu secara maksimal berpijak pada 
potensi dasar yang dimiliki atau proses belajar yang di dorong oleh diri 
sendiri.15 Untuk mencapai hasil belajar yang tinggi dibutuhkan usaha yang 
maksimal dari unsur-unsur pendidikan termaksud didalamnya guru dan 
siswa serta lingkungan yang ada di sekolah.  
Sebagai tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar dapat 
dilihat dari indikator-indikator berikut: 
1. Penguasaan materi pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individu maupun secara kelompok. 
2. Perilaku yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
baik secara individu maupun kelompok. 
Karena itu untuk mengetahui tingkat keberhasilan maupun 
kegagalan belajar siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran dapat 
digunakan acuan patokan sebagai berikut: 
 Istimewa, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai siswa. 
 Baik sekali, 85% sampai 94 % bahan pelajaran dapat dikuasai 
siswa 
 Baik, 75% bahan pelajaran dapat dikuasai siswa 
 Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa kurang dari 
75%.16 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah pencapaian  hasil yang 
diperoleh siswa dari kegiatan belajar yang didalamnya meliputi 
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan 
demikian hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi tingkat 
penguasaan siswa terhadap isi materi pembelajaran, sehingga terjadi 
                                                            
13 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Belajar,  Bandung,  PT. Remaja Rosdakarya, 
1992, h.3 
14 Drs. Muh. Uzer Usman,  Upaya  Optimalisasi  Kegiatan  Belajar,   PT.  Remaja   
Rosdakarya   Bandung. 1993, h. 9 
15 Dr. Suharsini Arikunto, Manajemen Pendidikan, Rineka Cipta, 1990, h. 193 
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perubahan tingkah laku, mencakup perubahan pengetahuan, kecakapan, 
dan keterampilan dan dapat diketahui melalui nilai yang diperoleh setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
III.  METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini bersifat korelasional karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui 
lebih mendalam tentang hubungan antara dua variabel. Adapun variabel 
penelitian ini adalah Pemanfaatan Media Pembelajaran sebagai variabel 
bebas (X1), Motivasi belajar (X2) dan Hasil belajar Mahasiswa sebagai 
variabel terikat (Y). 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian17. Dengan demikian 
populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa semester V (lima) Jurusan 
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam STAIN Kendari yang 
memprogramkan mata kuliah media pembelajaran sebanyak 130 orang. 
 
2. Sampel  
Mengingat besarnya jumlah populasi, sehingga untuk menjamin 
efisiensi waktu, tenaga serta biaya, penulis mengadakan penarikan sampel 
penelitian dengan sistim Simple random sampling, yakni pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak, yang memungkinkan setiap individu 
memiliki peluang sama untuk menjadi sampel penelitian. 18  Sampel 
penelitian berjumlah 60 orang yang diambil secara acak dari populasi 
target dengan teknik acak sederhana (simple Random Sampling) dan 
menggunakan undian. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Quitionare (angket), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket yang memuat sejumlah pertanyaan tertulis yang 
diajukan kepada responden.  
2. Interview (wawancara), yakni pengumpulan data dengan menggunakan 
tanya jawab langsung dengan informan penelitian,  
                                                            
17 Dr. Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Bandung, PT. Remaja 
Rosdayakarya, 1999, h. 57 
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3. Studi Dokumentasi, yaitu mengamati atau mencatat dokumen-dokumen 
yang ada hubungannya dengan topik penelitian baik dalam bentuk 
kearsipan atau bentuk-bentuk dokumen lain yang disesuaikan. 
 
D. Teknik Analisa Data  
Data yang diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut 
masing-masing variabel lalu dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial untuk memperoleh gambaran karakteristik 
penyembaran nilai setiap variabel yang diteliti dengan menghitung nilai 
rata-rata, simpangan baku, modus dan median. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan, yaitu uji normalitas dan uji linearitas regresi. Untuk 
melihat kenormalan digunakan uji Liliefors. Linearitas dan regresi diuji 
dengan menggunakan teknik anava. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah apabila Harga FObservasi < dari Harga FTabel dengan taraf signifikansi 
0,05 dan 0,01 atau sebaliknya, maka linear regresi dapat diterima atau 
sebaliknya. 
Ketiga hipotesis statistik dirumuskan dalam penelitian ini diuji 
dengan teknik analisis korelasi sederhana dan ganda dengan dua variabel 
bebas . Keberartian koefisien korelasi diuji dengan uji t, bila thitung lebih 
besar dari ttabel pada taraf signifikansi 0,05 atau 0,01 dengan derajat 
kebebasan n= 20 maka hipotesisnya diterima. 
Pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua menggunakan 
teknikanalisis regresi dan korelasi sederhana. Pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan teknis analisis regresi dan korelasi ganda. Untuk mengetahui 
hubungan variabel bebas dan terikat maka dilakukan pula pengujian 
korelasi parsial dengan menghitung harga koefisien korelasi parsial. 
Secara statistik hipotesis yang diuji adalah: 
1. Hipotesis pertama 
Ho : þy1 = 0 
H1 : þy1 > 0 
 
2. Hipotesis kedua 
Ho : þy2 = 0 
H1 :  þy2 > 0 
 
3. Hipotesis ketiga 
Ho : þy12 = 0 
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IV. HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dikelompokan berdasarkan variabel penelitian 
adalah sebagai berikut: 1) Data prestasi belajar media pembelajaran 
mahasiswa (Y), 2) Data Pemanfaatan Media pembelajaran (X1), 3) Data 
Motivasi belajar (X2). 
 
Tabel 1 .Rangkuman data hasil penelitian 
Variabel N Mean SD Varian Jum 
Y 60 20.616 5.526 30.545 1237 
X1 60 152.283 20.711 428.952 9137 
X2 60 141.016 22.524 507.38 8461 
 
1. Skor Prestasi belajar Media pembelajaran Mahasiswa 
Dari hasil perhitungan statistik diperoleh harga rerata sebesar 
20,616, harga simpangan baku sebesar 5,526 dan varian sebesar 30,545. 
Data distribusi frekuensi dan histogram data disusun dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Daftar distribusi Hasil belajar Media pembelajaran mahasiswa 


































Jumlah 60 100 
 
2. Skor Data Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Daftar distribusi frekuensi data pemanfaatan media pembelajaran 
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Tabel 3 
Distribusi data Pemanfaatan Media Pembelajaran Mahasiswa 


































Jumlah 60 100 
 
3. Skor Data Motivasi Belajar Mahasiswa 
Dari data Motivasi belajar mahasiswa secara keseluruhan diperoleh 
rentang skor nilai antara 92-187. Daftar distribusi frekuensi data motivasi 
belajar mahasiswa adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi data Motivasi Belajar Mahasiswa 


































Jumlah 60 100 
 
B. Uji Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis pertama 
Hipotesis statistik yang disusun dalam pengujian hipotesis pertama 
adalah Ho : þy1 =0 dan H1 : þy1 > 0. Dalam analisis regresi sederhana untuk 
variabel X1 dengan variabel Y, diperoleh koefisien arah b sebesar 
0,1996001 dan konstanta a sebesar -9,779061. Dengan demikian bentuk 
hubungan variabel X1 dengan Y dapat digambarkan pada persamaan 
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Untuk mengeahui derajat kesahihan persamaan regresi sederhana tersebut 
dilakukan uji F seperti pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Analisis Varians (ANAVA) regresi Y atas X1 




























ns 2,53 1,93 
Keterangan:  
dk  = derajat Kebebasan 
JK = Jumlah Kuadrat 
KT = Kuadrat Total 
Fh = F hitung 
** = Regresi Signifikansi 
ns = Regresi Linear 
 
Dari tabel di atas, didapat harga Fhitung sebesar 73,7459. Harga  
Fhitung lebih besar dari harga Ftabel Pada taraf nyata α = 0,01 dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 58 seesar 7,08, pada taraf nyata α = 0,05 
dengan dk pembilang 1 dan penyebut 58, harga Fhitung juga lebih besar dari 
harga Htabel sebesar 4,02, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi X1 dengan Y adalah signifikan/berarti. 
Dalam pengujian linearitas diperoleh harga Fhitung sebesar 1,8249, 
dimana harga tersebut lebih kecil dari Ftabel pada taraf nyata α = 0,05, dk 
pembilang 15 dan dk penyebut 43 sebesar 1,93. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa regresi adalah linier. 
Dari hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 
hubungan positif antara variabel Pemanfaatan media pembelajaran (X1) 
terhadap hasil belajar media pembelajaran (Y). Dari perhitungan analisis 
korelasi X1 dengan Y diperoleh harga koefisien korelasi (rx1y) sebesar 
0,7479 dan untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi dilakukan uji 
hipotesis dengan uji (t). 
Dari hasil perhitungan, diperoleh harga thitung sebesar 8, 6354. Harga 
tersebut lebih besar dari harga ttabel pada taraf nyata α = 0,01 sebesar 1,67 
dan pada taraf nyata α = 0,05 sebesar 1,388. Hasil pengujian ini 
menunjukan kekuatan hubungan antara pemanfaantan media pembelajaran 
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Jika dilakukan pengontrolan terhadap variabel prediktor lainnya, 
yaitu motivasi belajar (X2), maka diperoleh koefisien korelasi parsial 
antara pemanfaatan media pembelajaran (X1) dengan hasil belajar media 
pembelajaran (Y) sebesar 0,3387. Harga ini lebih lanjut di uji dengan uji (t) 
untuk mengetahui signifikansi dan hasil yang diperoleh sebesar 2,7185. 
Hasil uji tersebut (thitung= 2,7185) lebih besar dari ttabel dengan taraf nyata α 
= 0,05 dan dk (n-3) sebesar 2,0031 dan pada taraf nyata α = 0,01 dan dk (n-
3) diperoleh harga ttabel sebear 2,3949 yang juga lebih rendah dari harga 
thitung =2,7185. Berdasarkan hasil tersebut maka koefisien korelasi parsial 
antara variabel (Y) dengan variabel (X1) jika variabel (X2) dikontrol 
adalah signifikan. 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi (r2) antara variabel X1 
terhadap variabel Y adalah sebesar (0,7479832)2 = 0,5595. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa 55,95% variansi hasil belajar media 
pembelajaran dapat dijelaskan oleh tinggi rendahnya pemanfaatan media 
pembelajaranya. 
Dari penjelasan di atas, pada pengujian hipotesis pertama dapat 
dipahami bahwa hasil hasil belajar media pembelajaran dapat ditentukan 
pada pemanfaatan media pembelajaran. Sering tidaknya pemanfaatan 
media pembelajaran dapat menentukan dan mempunyai hubungan positif 
dengan hasil belajar media pembelajaran yang dicapai. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis statistik yang disusun dalam pengujian hipotesis kedua 
adalah Ho : þy2 =0 dan H1 : þy2 > 0. Dalam analisis regresi sederhana untuk 
variabel (X2) dengan variabel Y, diperoleh koefisien arah b sebesar 
0,188538 dan konstanta a sebesar -5,969734. Dengan demikian bentuk 
hubungan variabel X2 dengan Y dapat digambarkan pada persamaan 
regresi Ỳ1 = -5,969734+ 0,188538X2. 
Untuk mengeahui derajat kesahihan persamaan regresi sederhana 
tersebut dilakukan uji F seperti pada tabel berikut: 
Tabel 7 
Analisis Varians (ANAVA) regresi Y atas X2 
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Keterangan:  
dk  = derajat Kebebasan 
JK = Jumlah Kuadrat 
KT = Kuadrat Total 
Fh = F hitung 
** = Regresi Signifikansi 
ns = Regresi Linear 
 
Dari tabel di atas, didapat harga Fhitung sebesar 83,84. Harga Fhitung 
itu lebih besar dari harga Ftabel Pada taraf nyata α = 0,01 dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 58 sebesar, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi X2 dengan Y adalah signifikan. Dalam pengujian 
linearitas diperoleh harga Fhitung sebesar 0,68, dimana harga tersebut lebih 
kecil dari Ftabel pada taraf nyata α = 0,05, dk pembilang 21 dan dk penyebut 
sebesar 1,85. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa regresi adalah 
linier. 
Dari hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 
hubungan positif antara variabel (X2) dengan Y. Bila terjadi kenaikan satu 
unit kualitas kualitas motivasi belajar mahasiswa, maka akan terjadi 
kenaikan hasil belajar media pembelajaran sebesar 0,188534 pada 
konstanta 5,969734. Dari perhitungan analisis korelasi X2 dengan Y 
diperoleh harga koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,768361 dan untuk 
mengetahui keberartian koefisien korelasi dilakukan uji hipotesis dengan 
uji (t). 
Dari hasil perhitungan, diperoleh harga thitung sebesar 9,14297742. 
Harga tersebut lebih besar dari harga ttabel pada taraf nyata α = 0,01 sebesar 
1,67 dan pada taraf nyata α = 0,05 sebesar 1,388. Hasil pengujian ini 
menunjukan kekuatan hubungan antara pemanfaantan motivasi belajar 
(X2) dengan hasil belajar media pembelajaran (Y), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara 
motivasi belajar mahasiswa dengan hasil belajar media pembelajaran 
Jika dilakukan pengontrolan terhadap variabel prediktor lainnya, 
yaitu pemanfaatan media pembelajaran (X1), maka diperoleh koefisien 
korelasi parsial antara motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar media 
pembelajaran (Y) sebesar 0,4205. Harga ini lebih lanjut di uji dengan uji (t) 
untuk mengetahui signifikansi dan hasil yang diperoleh sebesar 3,4997. 
Hasil uji tersebut (thitung= 3,4997) lebih besar dari ttabel dengan taraf 
nyata α = 0,05 dan dk (n-3) sebesar 2,0031 dan pada taraf nyata α = 0,01 
dan dk (n-3) diperoleh harga ttabel sebear 2,3949 yang juga lebih rendah dari 
harga thitung =3,4997. Berdasarkan hasil tersebut maka koefisien korelasi 
parsial antara variabel (Y) dengan variabel (X1) jika variabel (X2) 




Vol. 8 No. 1 Juni 2013     AL-IZZAH 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi (r2) antara variabel X2 
terhadap variabel Y adalah sebesar (0,76831)2 = 0,95037. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa 59,04% variansi hasil belajar media 
pembelajaran dapat dijelaskan oleh tinggi rendahnya motivasi belajar 
mahasiswa. 
Dari penjelasan di atas, pada pengujian hipotesis kedua dapat 
dipahami bahwa hasil hasil belajar media pembelajaran dapat ditentukan 
pada motivasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat 
menentukan dan mempunyai hubungan positif dengan hasil belajar media 
pembelajaran yang dicapai. 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Analisis regresi linear ganda data variabel X1 dan variabel X2 
dengan variabel Y, menghasilkan arah koefisiensi regresi a2 = 0,1159, a1 = 
0,0979183, dan konstanta a0 = 10,6384. Dengan demikian bentuk hubungan 
variabel pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar media pembelajaran digambarkan oleh persamaan regresi  Ỳ = 
10,6384+ 0,09791+0,1159X2. 
Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regeresi ganda 
tersebut, dilakukan uji F seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 8 
Analisis varians (ANAVA) regresi Y atas X1 dan X2 
Sumber 
Variansi 














50,1** 4,99 3,16 
Total 59 1802,189     
Keterangan:  
dk  = derajat Kebebasan 
JK = Jumlah Kuadrat 
KT = Kuadrat Total 
Fh = F hitung 
** = Regresi Signifikansi 
Dari tabel di atas, dipahami bahwa dari pengujian keberartian 
regresi ganda diperoleh harga Fhitung sebesar 50,098. Harga tersebut lebih 
besar dari harga Ftabel pada taraf nyata α = 0,01 = 4,49 dan pada taraf nyata 
α = 0,05 = 3,16, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
pasangan data X1 dan X2 dengan Y adalah signifikan. 
Dari analisis koefisien korelasi ganda data pemanfaatan media 
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hasil belajar  media pembelajaran (Y) diperoleh koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,79837. 
Untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi ganda, dilakukan 
pengujian hipotesis dengan uji (F). Dari hasil pengujian diperoleh harga 
Fhitung  sebesar 50,0987. Harga tersebut lebih besar dari harga Ftabel pada 
taraf nyata α = 0,01 dengan dk pembilang 2, dan dk penyebut 57 = 4,99. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefesien korelasi ganda 
yangdiperoleh sangat berarti dan hipotesis penelitian dapat diterima (H0 
ditolak). 
Koefisien determinasi antara variabel X1 dan variabel X2 secara 
bersama-sama terhadap variabel Y adalah sebesar (0,79837)2 = 0,63739. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstribusi pemanfaatan media 
pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar media pembelajaran sebesar 63,74%. Hal ini berarti variansi dalam 
variabel hasil belajar media pembelajaran mahasiswa dapat dijelaskan oleh 
sering tidaknya pemanfaatan media pembelajaran dan tinggi rendahnya 





Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis korelasi dan regresi sederhana diketahui bahwa 
terdapat hubungan positif antara pemanfaatan media pembelajaran 
dengan hasil belajar media pembelajaran mahasiswa. Hal ini berarti 
semakin sering/ positif pemanfaatan media pebelajaran, semakin tinggi 
hasil belajar media pembelajaran yang dicapai. Begitu pula sebaliknya 
semakin tidak sering pemanfaatn media pembelajaran semakin rendah 
hasil belajar media pembelajaran yang dicapai. 
2. Hasil analisis korelasi dan regresi sederhana menunjukan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar media spembelajaran mahasiswa. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa semakin baik pula 
hasil media pembelajaran yang dicapai. Begitu pula sebaliknya semakin 
rendah motivasi belajar mahasiswa maka semakin rendah hasil belajar 
yang dicapai. 
3. Dari hasil analisis korelasi dan regresi ganda diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara pemanfaatan media pembelajaran (X1) 
dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar 
media pembelajaran (Y). Kadar hubungannya dapat dilihat pada harga 
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harga koefisien determinan sebesar (0,79837)2 = 0,63739. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 63,74% variansi dalam variabel Y 
dapat dijelaskan oleh variabel X1 dan Variabel X2 melalui regresi Ỳ = 
10,6384+ 0,09791+0,1159X2. 
4. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa 
ketiga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Hipotesis pertama 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
pemanfaatan media pembelajaran dengan hasil belajar media 
pembelajaran. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
media pembalajaran. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara pemanfaatan media pembelajaran dan 




Berdasarkan penjelasan dari kesimpulan hasil penelitian di atas ada 
beberapa saran yang perlu dikemukakan sebagai berikut: 
1. Kepada Pihak STAIN diharapkan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas infrastruktur pembelajaran khususnya penyediaan sumber-
sumber belajar. 
2. Kepada Dosen/ tenaga pendidik, diharapkan selalu meningkatkan 
kinerjanya sebagai tenaga profesional, khususnya yang erat kaitannya 
dengan, keterampilan penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran.  
3. Kepada mahasiswa, agar terus memanfaatkan media pembelajaran 
secara optimal, sehingga diharpkan dengan pemanfaatan media 
pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga 
berimplikasi positif pada hasil belajar mahasiswa. 
4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konstribusi kedua variabel 
prediktor secara bersama-sama terhadap variabel respon sebesar 
63,74%. Dengan demikian masih tersisa faktor pendukung hasil belajar 
media pembelajaran yang belum dijelaskan. Oleh karena itu, disarankan 
kepada peneliti lain yang tertarik pada kajian ini untuk melibatkan 
variabel prediktor lain yang dapat memberikan konstribusi kepada hasil 







AL-IZZAH     Vol. 8 No. 1 Juni 2013         
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abror, Rahman, Psikologi Pendidikan,  PT Tiara Wacana Yogya, , 
Jogjakarta, 1993 
Arikunto, Suharsini, Manajemen Pendidikan, Rineka Cipta, 1990 
Crow, Lester D. dan Alice Crow, Educational Psychology, New York: 
American Book Company 
Degeng, I Nyoman Sudana,  Buku Pegangan Teknologi Pendidikan, Pusat 
Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan 
Aktivitas Insturksional Universitas Terbuka, Jakarta, 1993 
Gredler, Margaret E. Bell, Belajar dan Membelajarkan, Diterjemahkan 
oleh Munandir, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994 
Hamzah Uno,  Perencanaan Pembelajaran, Teori dan Praktek , Jakarta, 
Alawiyah Press, 2000 
Harsey, Paul dan Kenneth H. Blanchard, Management of Organization 
Behaivor, Englewood Cliffs: Prentice-Hall, Inc, 1993 
Purwanto, Ngalim, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarujinya, 
Bina Aksara, Jakarta, 2000 
Poerwdarminta, W.J.S. , Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai 
Pustaka, 1976Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Belajar,  Bandung,  
PT. Remaja Rosdakarya, 1992 
Rohani, Ahmad, Media Instruksional Edukatif, Jakarta, Rineka Cipta, 1997 
Soekartawi. Monitoring dan Evaluasi Pendidikan  Jakarta, Dunia Pustaka 
Jaya, 1995 
Soehartono, Irawan, Metode Penelitian Sosial, Bandung, PT. Remaja 
Rosdayakarya, 1999 Suparman, Atwi, Desain Instruksional, Pusat 
Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan 
AktivitasInstruksional Universitas Terbuka, Jakarta, 1997 
Seels, Barbara B. diterjemahkan Oleh Yusuf Hadi Miarso, Teknologi 
Pembelajaran; Definisi dan Kawasannya,  Jakarta, Unit 
Percetakan UNJ, 1994 
Suryabrata, Sumardi, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindi Persada, 
1995 
Sutikno, M. Sobry, Menuju Pendidikan Bermutu, Mataram: Nusa Tenggara 
Pratama Press, 2003  
Stoner, James, A. F, dan Edwar R. Freeman, Management, Englewood 
Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc, 1992 
Soekamto, Toeti, Perencanaan dan pengembangan Sistem Interaksional, 
Jakarta, Intermedia, 1993 
Usman, Muh. Uzer,  Upaya  Optimalisasi  Kegiatan  Belajar,   PT.  
Remaja   Rosdakarya   Bandung. 1993 
 
